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Nama Penyusun : Aqlia Ayu Puspita 
Nim   : 40400114102 
Judul Skripsi : Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
            
       Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Minat 
Kunjung Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, rumusan masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pelayanan Prima dan Minat 
Kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan Seberapa Besar Pengaruh 
Pelayanan Prima Terhadap Minat Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
       Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan Pelayanan Prima dan 
Minat Kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dan untuk mengetahui 
Besar Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Makassar. 
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian asosiatif (hubungan 
atau pengaruh) dengan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data dengan teknik 
observasi, angket dan dokumentasi. 
       Pelayanan prima dan minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar berdasarkan hasil pengolahan data dari 40 item pernyataan dan 100 
responden maka, diperoleh tingkatan penilaian responden termasuk dalam kategori baik. 
       Pengaruh pelayanan prima (X) terhadap minat kunjung (Y) di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar berdasarkan hasil uji korelasi maka dapat dikatakan 
pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung rendah dan dikatakan berpengaruh 
positif karena ada pengaruh. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dapat 
disimpulkan bahwa dengan meningkatnya pelayanan prima maka minat kunjung 
pemustaka semakin tinggi. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan cara uji koefisien 
determinasi maka diperoleh pelayanan prima memiliki pengaruh terhadap minat kunjung 
pemustaka. Hasil dari uji hipotesis diperoleh nilai yang signifikan dan H1 diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan prima berpengaruh terhadap peningkatan minat kunjung 
pemustaka. Sehingga dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan prima akan 
berdampak  positif pada peningkatan minat kunjung pemustaka. 
 





A. Latar Belakang 
       Dalam paradigma masyarakat kebanyakan perpustakaan merupakan 
tempat tumpukan buku yang membosankan dengan pelayanan pustakawan yang 
tidak ramah sehingga membuat keinginan untuk berkunjung ke perpustakaan 
kurang terbangun. Untuk mengubah paradigma masyarakat yang buruk tersebut, 
perpustakaan harus merubah sistem layanan jasa perpustakaan dan informasi 
jauh lebih luas dan lebih baik lagi. Pustakawan juga harus merubah sikap 
menjadi lebih ramah dan tidak diskriminatif serta budaya kerja pustakawan 
yang menuntut kerja cepat, tepat dan efisien. 
       Kemudahan pelayanan dan sikap profesional dalam melayani, 
menjadikan pemustaka jasa merasa dihormati, tersanjung, dan merasakan 
pelayanan (Murniaty, 2006:1). 
Putut Suharso dan Yulika Setyowulandari (2014: 15) mengemukakan: 
 
Kegiatan untuk mengenalkan layanan yang dimiliki kepada pemustaka 
tentu memerlukan strategi. Menentukan strategi layanan yang tepat di 
sebuah perpustakaan perguruan tinggi tentu memerlukan kreativitas dan 
inovasi oleh pengelola perpustakaan. 
 
       Perpustakaan sebagai lembaga pelayanan memiliki pemustaka 
tersendiri yang membutuhkan layanan yang baik dan memuaskan. Pemustaka 
akan merasa puas jika kebutuhan informasi yang diperlukannya terpenuhi. 
Selain itu salah satu yang mendorong minat pemustaka untuk berkunjung ke 
perpustakaan adalah pelayanan yang baik dan ramah. Karena pelayanan 




       Tujuan atau fungsi suatu perpustakaan tergantung dari jenis 
perpustakaan itu sendiri, akan tetapi perpustakaan yang sama jenisnya pun tidak 
selalu mempunyai tujuan pokok yang benar-benar sama. Perbedaan persepsi 
dalam melihat suatu tujuan dan fungsi perpustakaan adalah dapat dilihat dalam 
jasa pelayanan yang diberikan, dan akan tercermin dalam seberapa besar 
kelengkapan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan yang bersangkutan 
(Almah, 2012: 8-9). 
Rosady Ruslan (2005:274) mengemukakan bahwa: 
 
“Excellence Service” (Pelayanan Prima) berkaitan dengan jasa 
pelayanan yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam upaya untuk 
memberikan rasa kepuasan dan menumbuhkan kepercayaan pemustaka. 
 
       Pelayanan prima (Excellence Service) berkaitan dengan jasa pelayanan 
yang dilaksanakan oleh pustakawan dalam upaya untuk memberikan kepuasan 
dan menumbuhkan kepercayaan pemustaka (Hapsari, 2015:2). 
       Pada awalnya, layanan prima (service excellence) dikembangkan 
dalam dunia bisnis jasa yang profit oriented, dimana kepuasan pelanggan 
menjadi salah satu tujuan utama yang harus dicapai. Bisnis jasa ini harus 
memberikan pelayanan yang ekstra, misalnya keramahan, kejujuran, ketepatan 
waktu, kecepatan, dan etika. Sama halnya dengan perpustakaan. Perpustakaan 
memberikan jasa informasi dalam bentuk beragam layanan. Untukitu, jika 
layanan prima diterapkan di lingkungan perpustakaan maka sangatlah tepat. 
Seperti diketahui, perpustakaan dikatakan “sukses” jika koleksi, fasilitas serta 
layanan yang dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. Bahkan hidup dan 




berkembang kinerja perpustakaan dikatakan prima jika banyak pemustaka yang 
memanfaatkan perpustakaan. Sehingga makin banyak pemustaka yang 
memanfaatkan maka semakin perpustakaan akan memiliki nilai daya guna. 
Sebaliknya, jika masih banyak koleksi, fasilitas dan layanan yang belum 
dimanfaatkan, maka apa yang dikerjakan oleh perpustakaan belum maksimal. 
       Melayani pemustaka dengan baik akan membuat pemustaka merasa 
diistimewakan, dengan memperhatikan kebutuhan pemustaka juga akan sangat 
membuat pemustaka senang (Hapsari, 2015:2). Tidak dipungkiri bila layanan 
prima menjadi salah satu alternatif yang perlu diterapkan. Hal ini penting 
karena pada era informasi saat ini yang telah mengglobal, suatu era yang tanpa 
batas waktu dan ruang. Informasi dapat diperoleh dari mana saja dan kapan saja 
dalam hitungan detik dari internet. Informasi juga dapat diperoleh dalam 
beberapa format seperti suara, teks, video, gambar, animasi dan sebagainya. 
       Dengan diterapkannya pelayanan prima pada perpustakaan dalam 
perkembangannya dan menarik pemustaka untuk selalu berkunjung serta 
menggunakan fasilitas yang diberikan. Perpustakaan merupakan terbukanya 
dari segala informasi yang ada bila dikelola dengan baik dan sesuai apa yang 
dibutuhkan oleh pemustaka (Laurena, 2015:4). 
       Pemberian pelayanan prima sangat berpengaruh pada perkembangan 
perpustakaan. Pemberian pelayanan prima kepada pemustaka akan 
menimbulkan manfaat ganda bagi semua pihak, yaitu pustakawan, pemustaka 





       Perpustakaan sebagai suatu organisasi yang memberikan layanan 
kepada masyarakat adalah suatu kesiapan petugas perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas tersebut. Baik buruknya jasa layanan yang diberikan oleh 
pustakawan sangat mempengaruhi citra perpustakaan. Demikian halnya dengan 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang berusaha mewujudkan 
layanan yang mengutamakan kebutuhan dan kepuasan pemustaka  sehingga 
terciptanya layanan prima yang meningkatkan citra tenaga pustakawan dan citra 
perpustakaan itu sendiri. Selain itu, juga dapat menarik minat kunjung 
pemustaka untuk senang hati berkunjung ke perpustakaan. 
       Minat kunjung merupakan kemauan atau dorongan dari dalam dirinya 
untuk senang hati berkunjung ke tempat tersebut. Minat kunjung adalah 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang mengunjungi serta 
memanfaatkan perpustakaan (Darmono, 2001:182). 
       Konsep Islam mengajarkan bahwa memberikan bantuan kepada 
pemustaka dalam mencari informasi di perpustakaan haruslah dilakukan dengan 
sebaik mungkin. Dalam penelitian ini, penulis mengkaitkan judul penelitian 
dengan Q.S. Al-Maidah: 2 karena dalam ayat ini juga membahas tentang tolong 








“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah“ 
(Kemeterian Agama Republik Indonesia, 1995: 35). 
 
       Maksud dari penjelasan ayat diatas adalah dalam memberikan layanan 
yang baik kepada pemustaka sama saja halnya kita menolong pemustaka agar 
kebutuhannya terpenuhi. Jadi, dalam memberi bantuan kita sebaiknya memberi 
bantuan yang sebaik-baiknya agar orang yang dibantu tersebut merasa senang 
dan puas. 
       Dalam penelitian kali ini yang akan diteliti oleh penulis adalah sejauh 
mana pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar yang merupakan perpustakaan perguruan tinggi. 
Alasannya adalah agar dapat diketahui letak kekurangan dan kelebihannya 
dalam memberikan layanan yang baik kepada pemustaka. 
       Penulis memilih UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
sebagai tempat penelitian, karena dari hasil observasi awal diperoleh informasi 
bahwa perpustakaan tersebut memiliki pelayanan yang membuat pemustaka 
belum merasa puas. Sebagian mahasiswa mengatakan bahwa pustakawan 
kurang ramah dalam memberikan pelayanan. Oleh karena itu untuk 
menganalisis sejauh mana pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung 
pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, perlu adanya 




       Tidak semua perpustakaan memperdulikan kepuasan penggunanya 
serta menganggap remeh pelayanan prima dalam memberikan layanan kepada 
penggunanya. Hal demikian membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana pelayanan prima dan minat kunjung di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar? 
2. Seberapa besar pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung 
pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar? 
 
C. Hipotesis 
       Hipotesis adalah jawaban sementara teoritis terhadap permasalahan 
yang menjadi kerangka dasar pembahasan yang selanjutnya akan dibuktikan 
melalui sebuah penelitian. 
       Suharsimi Arikunto (2006: 64) mengemukakan bahwa “hipotesis 
merupakan suatu jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” 





H0: Tidak ada pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
H1: Ada pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
       Judul penelitian ini adalah Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap 
Minat Kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makasar. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian 
ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan definisi-definisi dari 
judul di atas. Adapun definisi yang dianggap penting untuk diberikan 
suatu penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pelayanan prima adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang 
terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain 
atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan 
(Barata, 2003: 30). Pelayanan atau layanan adalah suatu aktifitas 
yang tidak berwujud dan yang memberikan suatu tingkat kepuasan 
bagi pemakai jasa tersebut tetapi tidak dapat disimpan atau 
dipindahkan (Batubara, 2009: 12). Menurut penulis pelayanan prima 
adalah melakukan pelayanan sebaik mungkin kepada para 
pemustaka sehingga merasa puas. 
b. Minat kunjung adalah kecenderungan jiwa yang mendorong 




2001:182). Menurut penulis minat kunjung merupakan dorongan 
atau keinginan seseorang untuk mengunjungi perpustakaan. 
c. Perpustakaan adalah mencakup suatu ruang, bagian dari bangunan 
atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur 
dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca 
(Sutarno, 2006: 11). Menurut penulis perpustakaan adalah sebuah 
lembaga penyedia informasi yang menjadi tulang punggung 
berkembangnya pengetahuan masyarakat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
       Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 
ini mengenai pelayanan yang diberikan oleh pustakawan untuk pemustaka 
dan minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Selain itu, akan dibahas juga mengenai seberapa besar pengaruh 
pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
 
E. Kajian Pustaka 
       Penelitian ini membahas tentang pengaruh pelayanan prima terhadap 
minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, 
banyak referensi mengenai penelitian ini tetapi penulis hanya mengemukakan 
beberapa referensi saja, diantaranya: 
1. Layanan Cinta Perwujudan Layanan Prima oleh Achmad, Mansur 




tentang perwujudan layanan prima kepada pemustaka, dengan ciri nilai 
lebih dalam layanan cinta dengan mengedepankan sisi krusial layanan 
cinta yaitu membangun karakter. 
2. Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka 
di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassaroleh Habir tahun 2015. 
Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan Khizanah Al-
Hikmah Vol. 3 No. 2, 156-171.Jurnal ini banyak membahas tentang 
bagaimana layanan perpustakaan yang baik akan berpengaruh terhadap 
minat kunjung perpustakaan tersebut. Hasil penelitian: Layanan 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar adalah baik. Dari 15 
pertanyaan dan 255 responden diperoleh jumlah skor total 15057 atau 
78,73%. Minat kunjung pemustaka di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar adalah besar. Dari 10 pertanyaan dan 255 responden 
diperoleh jumlah skor total 10097 atau 79,05%. Pengaruh pelayanan 
prima terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar adalah kuat. Dari hasil uji spss diperoleh sebesar 
nilai koefisien korelasi R= 0,648. 
3. Pengaruh Sikap Pustakawan Terhadap Tingkat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Wonosari Klaten oleh Nur Aini Oktavia, 
Rukiyah, Lydia Christiani tahun 2015. Jurnal ini banyak mengngkat 
pembahasan tentang layanan prima, sikap pustakawan dan tingkat 
kunjungan pemustaka. Hasil penelitian: berdasarkan uji korelasi dari 19 




warna pakaian pustakawan, tutur bahasa pustakawan, kemudahan akses 
informasi, kemampuan pustakawan dalam melayani, dan pemustaka 
yang senang hati untuk berkunjung kembali ke perpustakaan. Dari uji 
spss didapatkan bahwa adanya pengaruh sikap pustakawan terhadap 
tingkat kunjung pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Wonosari, 
Klaten. 
4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia 
Nomor 83 Tahun 2012 Tentang Penetapan Rancangan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Jasa Kemasyarakatan, 
Sosial Budaya,  Hiburan Dan Perorangan Lainnya Bidang 
Perpustakaan Menjadi Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesiayang membahas tentang Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia dalam bidang ilmu perpustakaan. 
 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penarapan pelayanan prima dan minat 
kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelayanan prima 







2. Kegunaan Penelitian 
       Diharapkan dalam penelitian ini memiliki kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan dari segi teoritis/ Ilmiah 
1) Untuk menambah wawasan kajian ilmu perpustakaan, khususnya 
mengenai pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
2) Memperkaya ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan 
3) Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pengembangan 
penelitian berikutnya. 
b. Kegunaan dari segi praktis 
1) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, pengguna dan 
juga lembaga perpustakaan. Sehingga dapat menjadi bahan 
perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang berhubungan 






A. Pelayanan Prima 
1. Pengertian Layanan Prima 
       Layanan prima merupakan layanan optimal yang diberikan kepada 
pelanggan sehingga pelanggan merasa puas.Layanan prima (service 
excellence) adalah layanan yang merupakan satu kesatuan terintegrasi dari 
unsur kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan. Keempatnya 
merupakan satu kesatuan yang harus ada, tidak boleh ada yang tertinggal jika 
ingin disebut layanan prima. 
       Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 826)“istilah layanan 
diartikan sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan (mengurus) apa 
yang diperlukan seseorang. ” Prima diartikan sangat baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa layanan prima adalah layanan yang membantu 
menyiapkan (mengurus) apa yang diperlukan seseorang dengan sangat baik. 
Sehingga kebutuhan yang diharapkan seseorang tersebut dalam hal ini 
pemustaka dapat terpenuhi. 
       Wiyoto (2011: 76) berpendapat bahwa pelayanan prima merupakan 
suatu pendekatan manajemen yang mengutamakan kepuasan pemustaka. 
Adapun Atep Adya Barata (2004:23) memberi pendapat definisi layanan 
prima sebagai berikut: Layanan prima adalah membuat pemustaka merasa 
penting serta melayani pemustaka dengan ramah, tepat, dan cepat. Selain itu, 





yang juga menempatkan pemustaka sebagai mitra. Oleh karena itu, pelayanan 
yang optimal menghasilkan kepuasan pemustaka dengan memberikan 
kepedulian untuk memberikan rasa puas dalam upaya layanan terpadu untuk 
kepuasan pemustaka. 
       Layanan prima adalah layanan terbaik yang memuaskan pemustaka 
sesuai standar, bahkan melebihi standar dari sebuah pedoman pelayanan atau 
ukuran baku sebuah pelayanan. 
Rahmayanty (2010:17) juga memberikan definisi layanan prima sebagai 
berikut: 
a) Layanan prima adalah pelayanan yang sangat baik dan melampaui 
harapan pelanggan. 
b) Layanan prima adalah pelayanan yang memiliki ciri khas kualitas 
(quality nice). Ciri khas kualitas yang baik meliputi kemudahan, 
kecepatan, ketepatan, kehandalan, dan empathy. 
c) Layanan prima adalah pelayanan dengan standar kualitas yang tinggi 
dan selalu mengikuti perkembangan kebutuhan pelanggan setiap saat, 
secara konsisten dan akurat (handal). 
d) Layanan prima adalah pelayanan yang memenuhi kebutuhan praktis 
(practical needs), dan kebutuhan emosional (emotional needs) 
pelanggan. 
       Dari definisi diatas menunjukkan upaya layanan prima yang 
diberikan kepada pemustaka sehingga dapat memenangkan hatinya. 





akan memanfaatkan koleksi, fasilitas dan layanan yang disediakan. 
Bahkan UU Nomor 43 Tahun 2007 mewajibkan untuk memberikan 
layanan kepada pemustaka. Pasal 32 ayat a berbunyi: “Tenaga 
perpustakaan berkewajiban memberikan layanan prima terhadap 
pemustaka” (Perpustakaan Nasional RI, 2014 : 18). Untuk itu perlu bagi 
tenaga perpustakaan memiliki ketrampilan dan pengetahuan, disamping 
penampilan fisik yang menyenangkan hati pemustaka atau calon 
pemustaka potensial yang dilakukan dengan berdasarkan pada pedoman 
yang digariskan dan dilakukan secara terus menerus. 
 
2. Manfaat Layanan Prima 
       Persaingan global saat ini sudah menjadi fenomena yang tak 
terhindarkan dalam dunia industri, baik jasa maupun manufaktur. Fenomena 
ini ditandai dengan perubahan-perubahan serba cepat dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi. Dengan perubahan paradigma tersebut, 
perpustakaan sebagai industri jasa, diharapkan mampu memberikan layanan 
prima yang berorientasi pada pemustaka. 
       Tidak ada perpustakaan jika tidak ada pelayanan. Karena 
perpustakaan sebenarnya identik dengan pelaynan. Fungsi layanan 
perpustakaan tidak boleh menyimpang dari tujuan perpustakaan itu sendiri. 
Perpustakaan harus dapat memberi informasi kepada pemustaka, memberi 
kesempatan kepada pemustaka untuk mengadakan rekreasi dalam segala hal 
yang bermanfaat seperti; membaca novel, pembaca terhibur, begitu pula 





perpustakaan adalah memberi pelayanan kepada pemustaka agar bahan 
pustaka yang telah dikumpulkan dan diolah sebaik-baiknya itu dapat sampai 
ke tangan pemustaka (Hadi, 2014: 1-2). 
Sutardji dan Maulidyah (2006:32-37) menyatakan bahwa tingkat kepuasan 
pemustaka berhubungan nyata dengan biaya, kemudahan memperoleh 
informasi, kecepatan memperoleh informasi dan pelayanan pemberian 
informasi. 
       Kualitas layanan merupakan kinerja sebuah perusahaan dalam 
memenuhi keinginan dan kebutuhan para pemustaka. Setiap perusahaan 
tentunya akan berlomba-lomba meningkatkan kinerja pelayanan untuk 
tercapainya standar kualitas yang tinggi agar pemustaka tidak mudah 
berpindah pada pesaing (Kuntari, 2016: 198). 
       Layanan prima dianggap penting bagi perpustakaan karena 
mempunyai banyak manfaat. Manfaat layanan prima yang utama adalah agar 
sumber daya perpustakaan yaitu koleksi, fasilitas dan jasa yang diberikan 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. Manfaat lain dari 
layanan prima menurut Achmad (2014) adalah: 
a. Meningkatkan kinerja perpustakaan. 
       Dengan komitmen yang kuat, tenaga perpustakaan khususnya 
pihak manajemen berusaha melakukan yang terbaik. Mereka bekerja keras 
untuk memuaskan pemustakanya. Untuk itu mereka berusaha sebaik 





yang istimewa.karena pemustaka adalah raja, maka usaha tersebut adalah 
sesuatu yang wajar. Dan memang begitulah seharusnya perpustakaan. 
b. Meningkatkan hubungan antara pemustaka dan tenaga perpustakaan. 
       Layanan prima dapat meningkatkan hubungan pemustaka dengan 
tenaga perpustakaan menjadi lebih berkualitas.hubungan mereka lebih 
intens karena mereka tidak sekedar melayani. Sentuhan pribadi dari tenaga 
perpustakaan akan lebih meningkat karena lebih banyak senyum, sapaan, 
dan saling mengenal.hubungan personal yang intens memang perlu 
dibangun dalam memberikan layanan prima. 
c. Meningkatkan kreativitas tenaga perpustakaan. 
       Upaya untuk memberikan layanan prima memerlukan pemikiran 
kreatif. Pemikiran untuk memberi sesuatu yang lebih agar pemustaka 
merasa puas. Pemikiran kreatif tenaga perpustakaan sungguh ditantang, 
karena itu mereka perlu banyak informasi positif dan inspiratif. Informasi 
yang memberikan hal-hal atau usaha baru yang memuaskan pemustaka. 
Untuk itu mereka perlu banyak membaca dan melakukan benchmarking ke 
tempat lain. 
d. Meningkatkan citra perpustakaan. 
       Perpustakaan yang mampu memberikan layanan prima 
mempunyai citra yang baik. Citra yang memberikan nilai lebih kepada 
perpustakaan sebagai institusi. Perpustakaan akan menjadi popular dan 
akan menjadi rujukan untuk perpustakaan lain dalam memberikan layanan 





citranya semakin baik. Citra baik ini juga akan mendorong nama baik 
lembaga induk dimana perpustakaan tersebut berada. 
e. Meningkatkan loyalitas pemustaka. 
       Layanan prima dapat meningkatkan loyalitas pemustaka. 
Kepuasan pemustaka tak dapat dibeli dengan apapun. Mereka akan mersa 
terikat dengan perpustakaan sehingga akan memanfaatkan sumberdaya 
perpustakaan secara maksimal. Mereka akan menjadi duta perpustakaan 
dan akan menebarkan berita layanan prima kepada teman-temannya. 
Loyalitas mereka akan terus meningkat manakala layanan prima terus 
ditingkatkan kualitasnya.  
       Dengan memberikan layanan prima perpustakaan mendapat banyak 
manfaat. Disamping koleksi, fasilitas dan layanan dimanfaatkan secara 
maksimal, perpustakaan akan terus berkembang seirama dengan gerak 
institusi induknya. 
 
3. Prinsip-Prinsip Layanan Prima 
       Sebuah layanan dikatakan prima jika mematuhi beberapa prinsip. 
Prinsip merupakan tata nilai  yang harus melekat pada layanan prima. 
       Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 36 Tahun 2012, mengatakan bahwa dalam 






a. Sederhana. Standar pelayanan yang mudah dimengerti, mudah diikuti, 
mudah dilaksanakan, mudah diukur, dengan prosedur yang jelas dan 
biaya terjangkau bagi masyarakat maupun penyelenggara. 
b. Konsistensi. Dalam penyusunan dan penerapan standar pelayanan 
harus memperhatikan ketetapan dalam mentaati waktu, prosedur, 
persyaratan dan penetapan biaya pelayanan yang terjangkau. 
c. Partisipatif. Penyusunan standar pelayanan dengan melibatkan 
masyarakat dan pihak terkait untuk membahas Bersama dan 
mendapatkan keselarasan atas dasar komitmen atau hasil dari 
kesepakatan. 
d. Akuntabel. Hal-hal yang diatur dalam standar pelayanan harus dapat 
dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan secara konsisten kepada 
pihak yang berkepentingan. 
e. Berkesinambungan. Standar pelayanan harus dapat berlaku sesuai 
perkembangan kebijakan dan kebutuhan peningkatan kualitas 
pelayanan. 
f. Transparansi. Harus dapat dengan mudah diakses dan diketahui oleh 
seluruh masyarakat. 
g. Keadilan. Standar pelayanan harus menjamin bahwa pelayanan yang 
diberikan dapat menjangkau semua masyarakat yang berbeda status 






       Walaupun prinsip-prinsip tersebut untuk instansi pemerintah, namun 
dapat juga diterapkan pada instansi non-pemerintah (swasta), termasuk 
perpustakaan. 
 
4. Layanan Perpustakaan (Library Service) 
 
       Layanan berasal dari kata dasar layan yang terbentuk karena adanya 
proses pemberian jasa layanan tertentu dari pihak penyedia layanan kepada 
pihak yang dilayani (costumer).Layanan perpustakaan adalah suatu upaya 
yang dilakukan oleh pustakawan agar koleksi-koleksi pustaka dapat 
dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan optimal oleh para pemustaka 
perpustakaanatau para pembaca.Sehingga, perpustakaan dapat menjalankan 
seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. 
       Layanan perpustakaan atau biasa juga diistilahkan dengan layanan 
pengguna adalah kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan 
kepada pengguna perpustakaan. (Rahayuningsih, 2007: 86).Dari pengertian-
pengertian di atas disimpulkan bahwa layanan perpustakaan adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh pustakawan untukmemberikan layanan, berupa 










a. Sistem Layanan Perpustakaan 
       Sistem pelayanan yang biasa dilakukan oleh perpustakaan terbagi 
atas dua macam yaitu sistem pelayanan terbuka dan sistem pelayanan 
tertutup. Masing-masing sistem pelayanan tersebut memiliki kelebihan dan 
kekurangan tersendiri (Habir, 2015: 158). 
       Sistem layanan terbuka yaitu perpustakaan memberi kebebasan 
kepada pemustaka untuk dapat masuk dan memilih sendiri bahan pustaka 
atau koleksi yang dibutuhkan. Dalam sistem layanan ini, pemustaka bebas 
memilih dan mencari sendiri koleksi apa yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
       Sistem layanan tertutup yaitu perpustakaan tidak 
memperbolehkan pemustaka masuk ke ruangan koleksi. Koleksi yang 
dibutuhkan harus diambilkan oleh pustakawan. Dalam sistem pelayanan 
ini, penataan ruang bisa lebih sederhana, keamanan koleksi terjamin, dan 
koleksi juga dapat lebih tertata rapi. 
 
5. Kompetensi Pustakawan Dalam Memberi Layanan Prima 
       Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
dimiliki oleh seseorang dari suatu pelatihan atau pendidikan untuk 
melaksanakan tugasnya. 
       Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas pengetahuan (knowledge), 





       Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur paling penting 
dalam menghadapi persaingan kerja di era globalisasi. Sumber daya manusia 
yang tidak berkualitas akan tersingkir dan digantikan oleh sumber daya 
manusia yang lebih berkualitas. Profesional merupakan orang yang bekerja 
atau mengajarkan profesi sesuai dengan standar kompetensi (Siregar, 
2015:215). 
       Nora Junita Azmar (2015: 224-225) menjelaskan beberapa 
kompetensi yang harus dimiliki pustakawan yang dirumuskan oleh US Special 
Library Association dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
a. Kompetensi profesional 
       Kompetensi profesional adalah keterampilan yang biasa disebut 
hard skill. Kompetensi ini berkubungan dengan pengetahuan pustakawan 
dalam bidang sumber informasi, teknologi, manajemen, penelitian serta 
kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasaruntuk 
menyediakan layanan perpustakaan dan informasi, seperti memiliki 
pengetahuan pakar/mahir terhadap isi dari sumber-sumber informasi serta 
kemampuan untuk mengevaluasi dan menyaringnya secara kritis, dapat 
mengembangkan dan mengelola jasa informasi dengan baik dan mudah 
diakses dengan biaya murah, dapat memberikan arahan dan bantuan prima 
untuk pengguna jasa perpustakaan dan informasi, dapat mengevaluasi 
kebutuhan informasi serta merencanakan dan memasarkan jasa/produk 






b. Kompetensi individual 
       Kompetensi individua atau Soft Skill merupakan kompetensi yang 
menggambarkan satu kesatuan keterampilan, perilaku yang dimiliki oleh 
seorang pustakawan agar dapat bekerja secara efektif, menjadi komunkator 
yang baik, selalu meningkatkan pengetahuan, memperlihatkan nilai lebih, 
serta dapat bertahan dalam perubahan dan perkembangan dunia kerjanya, 
seperti memiliki sifat kepemimpinan, memiliki komitmen untuk 
memberikan layanan prima, berpandangan luas, mampu mencari mitra 
kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang saling hormat dan percaya. 
 
6. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
       Pada saat ini informasi merupakan salah satu kebutuhan masyarakat. 
Kebutuhan masyarakat akan informasi semakin meningkat seiring dengan 
beragamnya pola perolehan informasi dalam situasi banjir informasi yang 
menerpa berbagai jenis dan format media yang didukung dengan tersedianya 
perangkat yang berkecepatan tinggi dan menjangkau wilayah yang luas. 
Menyikapi kondisi tersebut, perpustakaan harus dapat mengikuti tuntutan 
zaman dengan pengelolaan, pola layanan, perawatan dan pelestarian serta 
sistem penyebaran informasi yang tepat dan efesien. Sehubungan dengan itu, 
maka keberadaan pustakawan sangat dibutuhkan sebagai mediator dan 
fasilitator informasi agar perpustakaan dapat meningkatkan mutu layanannya. 
Oleh karena itu, perpustakaan harus didukung oleh sumber daya manusia 





perpustakaan dengan berpedoman pada Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia - Perpustakaan (SKKNI - PRP). 
       SKKNI adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan 
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan adanya 
SKKNI dan dikuasainya standar kompetensi oleh seseorang, maka seseorang 
tersebut akan mampu: 
a) Bagaimana mengerjakan tugas atau pekerjaan. 
b) Bagaimana mengorganisasikannya agar pekerjaan tersebut dapat 
dilaksanakan apa yang harus dilakukan ketika terjadi sesuatu yang 
berbeda dengan rencana semua. 
c) Bagaimana menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk 
memecahkan masalah atau melaksanakan tugas dengan kondisi yang 
berbeda. 
d) Bagaimana menyesuaikan kemampuan yang dimiliki ketika bekerja pada 
kondisi dan lingkungan yang berbeda. 
       Sama hal nya dengan bidang-bidang lainnya, perpustakaan juga harus 
mengikuti perkembangan zaman sehingga dapat bersaing dengan 
perpustakaan-perpustakaan lainnya. Tentu saja itu tidak mudah dilakukan oleh 
seorang pustakawan mengolah perpustakaan yang semakin hari semakin 





Oleh karena itu, seorang pustakawan dituntut untuk menguasai ilmu-ilmu dan 
juga teknik-teknik yang sudah ditetapkan. Dengan adanya standar kompetensi 
kerja nasional Indonesia, pustakawan dapat bersaing dengan pustakawan-
pustakawan lainnya sehingga menjadi pustakawan yang berkualitas dan dapat 
meningkatkan mutu perpustakaan yang ditempatinya. 
       Pengembangan kompetensi pustakawan semakin digalakan oleh 
banyak perpustakaan yang berkembang. Hal ini dilakukan agar guna 
mempersiapkan pustakawan berkompeten yang dapat membenahi 
perpustakaannya dan mampu bersaing di era globalisasi ini. Upaya mengukur 
kemampuan warga negaranya juga berlaku di Indonesia. Di Indonesia saat ini, 
memiliki standar kompetensi yaitu Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia atau SKKNI yang digunakan sebagai acuan didalam sebuah 
pembinaan. 
       Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang 
Perpustakaan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kompetensi dan 
karir Tenaga Kerja Perpustakaan. SKKNI Bidang Perpustakaan harus disusun 
secara sistematis sesuai prosedur dan mekanisme yang ditetapkan pemerintah. 
Pengembangan SKKNI di bidang Perpustakaan, maka SKKNI Bidang 
Perpustakaan didasarkan pada Peta Kompetensi Tenaga Perpustakaan di 
berbagai jenis perpustakaan. Untuk itu, perencanaan pengembangan SKKNI 
Bidang Perpustakaan perlu dituangkan dalam RIP SKKNI Bidang 





memiliki arti penting bagi Tenaga Perpustakaan Indonesia, terutama untuk 
ikut berperan dalam persaingan global (Bando, 2016: 2). 
       Sebagai pustakawan hendaknya menjalakan tugas dan kewajibannya 
sesuai dengan peraturan undang-undang dan peraturan perpustaakan yang 
berlaku. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, pustakawan dituntut 
bekerja secara profesional yang bertujuan agar dapat memberikan pelayanan 
yang baik kepada pemustaka sehingga terciptanya pelayanan prima. 
       Untuk menciptakan pelayanan prima, sebuah perpustakaan harus 
menetapkan standar kompetensi atau SKKNI untuk pustakawannya. Adapun 
SKKNI yang harus dikerjakan oleh pustakawan dalam melakukan pelayanan 
perpustakaan yaitu layanan sirkulasi dan layanan referensi menurut 
Perpustakaan Nasional RI (2012 : 59-64):  
a) Layanan Sirkulasi 
       Unit kompetensi ini merupakan kemampuan yangdidasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikapkerja yang dibutuhkan untuk melakukan 
layanansirkulasi termasuk silang layan perpustakaan. 
Kompetensi tersebut merupakan kemampuan dalam menyiapkan layanan 
sirkulasi, melakukan layanan peminjaman koleksi, melakukan layanan 
pengembalian koleksi dan menyusun laporan sirkulasi. 
b) Layanan Referensi 
       Unit kompetensi ini merupakan kemampuan yang didasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk melakukan 





Kompetensi tersebut merupakan kemampuan dalam menyiapkan layanan 
referensi, melakukan layanan referensi dan membuat laporan referensi. 
B. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Pengertian Minat Kunjung Pemustaka 
       Minat kunjung merupakan keinginan yang tinggi seseorang untuk 
melakukan kunjungan ke tempat yang diinginkan. Menurut Darmono 
(2001:182) minatkunjung adalahkecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. 
Minat kunjung pemustaka merupakan keinginan pemustaka untuk melakukan 
kunjungan ke perpustakaan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia  “minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu” . Kemudian miat 
berhubungan dengan perasaan senang atau suka dari seseorang terhadap suatu 
objek (Habir, 2015: 159). 
       Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
kunjung adalah keinginan hati untuk datang berkunjung karena merasa senang 
dan tertarik dengan tempat tersebut. 
2. Tingkat Kunjungan Pemustaka 
       Beberapa hal yang membuat masyarakat tidak ingin berkunjung ke 
perpustakaan. Untuk mengatasi masalah tersebut, perpustakaan harus 








Menurut Sutarno NS (2003:111) mengemukakan bahwa: 
 
Masyarakat baru mau ke perpustakaan jika mereka: 
a. Tahu arti dan manfaatnya. 
b. Membutuhkan sesuatu di perpustakaan. 
c. Tertarik dengan perpustakaan. 
d. Merasa senang dengan perpustakaan. 
e. Dilayani dengan baik. 
       Dengan mengetahui apa saja yang membuat pemustaka berkunjung 
ke perpustakaan diharapkan akan mampu meningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka. 
 
3. Tujuan Pemustaka Berkunjung ke Perpustakaan 
       Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan 
menyaksikan sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan 
yang lebih spesifik, diantaranya yaitu: 
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat dating 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain. 
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan). 
c. Berkunjung untuk menyelesaikan sebuah tugas atau pekerjaan. Dalam 
artian seseorang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan 
fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya ataupun tugas kantornya. Tujuan kegiatan semacam ini 







4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Kunjung di Perpustakaan 
       Salah satu yang membuat suatu perpustakaan lebih berkembang 
ataupun maju adalah dengan meningkatkan minat kunjung pemustakanya. 
Oleh karena itu, pustakawan harus mengetahui apa saja yang dapat menarik 
pemustaka berkunjung dan apa saja yang membuat pemustaka enggan untuk 
berkunjung. 
       Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk 
berkunjung ke perpustakan.Seperti yang telah dikemukakan oleh Dimyati 
Mahmud (1998:200) yaitu: 
a. Kondisi Fisik. Keadaan jasmani dan kondisi yang baik serta sehat akan 
lebih mempengaruhi minat yang tinggi. 
b. Keadaan Psikis. Perubahan psikis seseorang dapat mempengaruhi minat 
terhadap sesuatu. 
c. Lingkungan Sosial. Lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi 
minat seseorang walaupun dalam waktu yang relatif lama. 
       Sutarno NS (2003:188) mengemukakan beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka ke perpustakaan adalah: 
1. Adanya jarak antar perpustakaan dan masyarakat. Antara masyarakat 
dan perpustakaan seolah-olah berjalan sendiri. Perpustakaan belum 
mampu menyentuh masyarakat, sebaliknya  masyarakat belum 
memahami arti dan kegunaan perpustakaan. 
2. Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi. Informasi dan 





penting. Jika antara perpustakaan dan masyarakat tidak ada informasi 
dan komunikasi, maka keduanya tidak ada kaitannya atau hubungan. 
3. Respon dan perhatian masyarakat yang relativ rendah. Respon dan 
perhatian masyarakat yang rendah terhadap perpustakaan disebabkan 
oleh beberapa faktor, antara lain ketidaktahuan masyarakat akan letak 
perpustakaan, kegunaan perpustakaan, dan bagaimana cara menjadi 
anggota perpustakaan. 
4. Persepsi pemustaka yang keliru terhadap perpustakaan. 
5. Minat pemustaka terhadap perpustakaan relative rendah. 
6. Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas. Kesibukan sehari-hari dan 
terbatasnya waktu untuk berkujung ke perpustakaan menyebabkan 











A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
       Penulis menggunakan jenis penelitian asosiatif (hubungan atau 
pengaruh) dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif ini merupakan 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui suatu hubungan atau pengaruh 
antara dua variabel atau lebih. Jenis pendekatan kuantitatif merupakan penekanan 
analisis berupa angka-angka yang diolah dengan menggunakan metode statistik. 
       Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang seberapa besar 
pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
       Lokasi yang dijadikan peneliti sebagai tempat untuk melakukan 
penelitian ini adalah UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, Jl. Andi 
Pangeran Pettarani, Kelurahan Tidung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan 90222. 
       Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama kurang 
lebih satu bulan, dan direncanakan akan dilaksakan pada tanggal 08 Oktober 
2018 sampai dengan tanggal 08 November 2018. 
1. Sejarah UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Perkembangan UPT Perpustakaan Universias Negeri Makassar 
(UNM)  identik dengan perkembangan lembaga induk yang dulu bernama 




Selanjutnya, FKIP UNHAS beralih menjadi IKIP cabang Yogyakarta, yang  
kemudian berdiri sendiri menjadi IKIP Ujung Pandang dengan SK Presiden RI 
No. 272 Tahun 1965 tanggal 5 Januari 1965. Kemudian tanggal 4 Agustus 
1999 sampai sekarang berstatus Universitas dengan nama Universitas Negeri 
Makassar (UNM) berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 
1999.  
2. Visi dan Misi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar “ Serving for 
Better education”. Visi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar : 
Menjadi pusat informasi, edukasi, riset dan publikasi yang modern dengan 
pelayanan terbaik dan professional. 
       Misi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah 
mengembangkan perpustakaan UNM sebagai  perpustakaan modern berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), mendukung proses pembelajaran 
modern dengan berbagai sumber informasi dan referensi yang mutakhir, 
mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan Universitas dan 
perpustakaan nasional di dalam dan diluar negeri untuk melayani kebutuhan 
civitas akademik Universitas Negeri Makassar. Selain itu, mengembangkan 
kerjasama dengan perpustakaan fakultas dan prodi serta Pascasarjana di 
lingkungan UNM untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh civitas 
akademika UNM serta pemustaka pada umumnya dan juga mengembangkan 
kerjasama dengan  berbagai lembaga baik di dalam lingkup UNM maupun  




3. Fungsi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Fungsi Perpustakaan Negeri Makassar : Fungsi layanan dan sumber 
informasi untuk mendukung program pendidikan dan pembelajaran yang 
modern, pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian 
yang berkualitas tinggi, pusat layanan dan sumber informasi untuk program 
pengabdian pada masyarakat  yang berdaya guna, pusat layanan dan sumber 
informasi untuk  publikasi civitas akademik UNM di tingkat nasional dan 
internasional dan pusat rekreasi bagi civitas akademika UNM dan pemustaka 
pada umumnya. 
C. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
       Populasi adalalah wilayah generilisasi yang terdiri dari obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penulis untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:20). 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Adapun yang menjadi populasi pada 
penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang berkunjung 
ke UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM). 
2. Sample 
       Sample adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi sebagai sumber data. Sample sejumlah anggota yang dipilih dari 




       Teknik yang digunakan untuk penarikan sample dalam penelitian ini 
adalah teknik Non Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sample 
yang memungkinkan peluang seseorang untuk menjadi responden tidak 
diketahui. Metode penarikan sampel secara non probability sampling artinya 
tidak memberikan kemungkinan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk 
dipilih karena tidak diketahui dan dikenal populasi yang sebelumnya 
(Nasution, 1987: 95) 
       Pengambilan sampel pemustaka dalam penelitian ini ditetapkan 
secara quota sampling sebanyak 100 responden baik laki-laki maupun 
perempuan dengan taraf kesalahan 10% atau 0,01. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampelnya secara accidental sampling, yaitu cara memperoleh 
sampel berdasarkan siapa saja pemustaka yang kebetulan ditemui pada saat 
melakukan penelitian, yang diambil dari daerah penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan 
suatu penelitian. Karena dengan mengumpulkan data, penulis dengan mudah 
mendapatkan data yang akurat untuk penelitiannya. 
       Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Untuk 
itu seseorang peneliti harus memiliki metode dalam mengumpulkan data agar 
mendapatkan data yang akurat untuk penelitian. Sehingga didalam penelitian ini 






       Observasi yaitu Teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam 
perpustakaan agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013: 308). 
       Observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada objek penelitian dan mencatat hal-hal yang 
mungkin berkaitan atau berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas 
secara rinci dan sistematis. 
2. Angket atau Kuesioner 
       Memberikan daftar pernyataan kepada responden yang sedang 
berkunjung atau menggunakan perpustakaan. Sistem angket merupakan salah 
satu angka yang digunakan para peneliti untuk memperoleh data yang efisien 
dengan cara mengajukan seperangkat pertanyaan kepada responden yang 
menjadi sampel penelitian. Sehingga dapat memudahkan penulis untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. 
3. Dokumentasi 
       Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara mengumpulkan data 
penelitian yang berbentuk gambar. Teknik dokumentasi merupakan Teknik 




atau dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini yang ada di lokasi 
penelitian (Sugiyono, 2013: 308). 
 
E. Instrument Penelitian 
       Dalam penelitian dibutuhkan beberapa alat bantu yang dapat digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung sehingga 
data yang diperoleh peneliti benar-benar akurat. 
Suharsimi Arikunto (2013: 203) mengemukakan: 
 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
dehingga lebih mudah diolah. 
 
       Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi awal untuk memastikan 
lebih dalam lagi permasalahan yang akan diteliti di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. Setelah itu, peneliti membagikan angket atau kuesioner yang 
berisi butir-butir pernyataan yang akan diisi oleh responden. Dan yang terakhir 
adalah peneliti mendokumentasikan penelitiannya sebagai alat bukti bahwa 
penulis benar-benar melakukan penelitian tersebut. 
       Dalam penelitian ini, penulis mengukur data yang sudah tersusun 
menggunakan skala likert. Skala likert memiliki gradasi dari sangat positif 







 a. Sangat setuju dengan skor 5 
b. Setuju dengan skor 4 
c. Ragu-ragu dengan skor 3 
d. Tidak setuju dengan skor 2 
e. Sangat tidak setuju dengan skor 1 
       Dalam penelitian kuantitatif yang menjadi instrument  atau alat 
penelitian adalah kuesioner atau angket yang akan disebarkan untuk responden. 
Selain itu, alat bantu pendukung dalam penelitian adalah kamera dan handphone. 
 
F. Variabel Penelitian 
       Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang telah ditentukan oleh 
peneliti untuk dijadikan sebuah penelitian lalu ditarik kesimpulan sehingga 
diperoleh informasi. 
       Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013:38). Variabel 
penelitian terbagi atas 2 bagian yaitu: Variabel Independen (bebas) dan Variabel 
Dependen (Terikat). 
1. Variabel Independen 
       Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai 




disebut bebas. Variabel ini memengaruhi atau menjadi sebab terjadinya 
perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013:39). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pelayanan prima (X). 
 
2. Variabel Dependen 
       Variabel dependen merupakan variabel yang paling sering disebut 
sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 
disebut sebagai variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 









a. Layanan Prima  Butir 1 dan 2 































1) Kesederhanaan Butir 8 
























11) Kenyamanan Butir 18 
d. Layanan 
Perpustakaan 
1) Sistem Layanan 
Perpustakaan 


















a. Minat Kunjung 
Pemustaka 
 Butir 23 dan 
24 
b. Tingkat Kunjungan 
Pemustaka 







3) Tertarik dengan 
perpustakaan 
Butir 27 
4) Dilayani dengan 
baik 
Butir 28 

















6) Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Minat Kunjung di 
Perpustakaan 
1) Keadaan fisik Butir 32 



































G. Teknik Pengolahan Data 
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik dalam 
mengolah data, yaitu dengan uji korelasi dan uji regresi linear sederhana. 
1. Uji Korelasi 
       Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data bersifat 
statistik yang mana dalam mengolah datanya menggunakan perhitungan 
dan statistik. Adapun rumus yang digunakan untuk frekuensi data dalam 











F = Angka presentase 
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
P = Frekuensi yang sedang di cari presentase 
       Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelayanan Prima 
Terhadap Minat Kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar, Sulawesi Selatan. Penulis menggunakan teknik analisis korelasi 
product moment. Adapun rumus korelasi product moment dalam Arikunto 
(2002: 146) yaitu sebagai berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦




rxy = Korelasi antara variable X dan Y  
X         = Variabel efektivitas pelayanan prima 
Y         = Variabel minat kunjung pemustaka 
∑ 𝑥𝑦     = Jumlah hasil dari X dan Y 
       Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan 
lemahnya pengaruh antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan 
menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun pedoman korelasi product 





Pedoman Korelasi Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







2. Uji Regresi Linear Sederhana 
       Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
linear sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh pelayanan prima 
terhadap minat kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Kegunaan regresi linear sederhana adalah untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 
memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas 
dengan nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS V.22 
(Mathar, 2013: 68). Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai 
berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan : 
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (minat kunjung 
pemustaka Universitas Negeri Makassar) 
a = Konstanta (bila harga X = 0) 
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel independen didasarkan pada variabel 
dependen. 





H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 
1. Uji Validitas 
       Uji validasi merupakan alat uji atau alat ukur kevalidan suatu 
instrument penelitian. Menurut Arikunto (2010: 168) Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument, suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah. 
       Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 
pengukurannya. Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan 
pengukuran tersebut. Akurat dalam hal ini berarti tepat dan cermat 
sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran yang memiliki validitas 
rendah (Azwar, 2017:8). 
       Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketetapan item-item 
dalam kuesioner, apakah item yang ada mampu menggambarkan dan 








Hasil Uji Validitas Variabel 




r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.0526 0.1638 Tidak Valid 
2 0.4930 0.1638 Valid 
3 0.3270 0.1638 Valid 
4 0.550 0.1638 Valid 
5 0.5580 0.1638 Valid 
6 0.5500 0.1638 Valid 
7 0.5920 0.1638 Valid 
8 0.6150 0.1638 Valid 
9 0.610 0.1638 Valid 
10 0.1551 0.1638 Tidak Valid 
11 0.1311 0.1638 Tidak Valid 
12 0.2500 0.1638 Valid 
13 0.4520 0.1638 Valid 
14 0.4990 0.1638 Valid 
15 0.7770 0.1638 Valid 
16 0.7480 0.1638 Valid 
17 0.1880 0.1638 Valid 
18 0.3070 0.1638 Valid 
19 0.3760 0.1638 Valid 
20 0.240 0.1638 Valid 
21 0.5910 0.1638 Valid 
22 0.4340 0.1638 Valid 





Hasil Uji Validitas Variabel 









1 0.4570 0.1638 Valid 
2 0.3960 0.1638 Valid 
3 0.5730 0.1638 Valid 
4 0.4370 0.1638 Valid 
5 0.5320 0.1638 Valid 
6 0.4220 0.1638 Valid 
7 0.6000 0.1638 Valid 
8 0.5480 0.1638 Valid 
9 0.1381 0.1638 Tidak Valid 
10 0.3440 0.1638 Valid 
11 0.3470 0.1638 Valid 
12 0.1621 0.1638 Tidak Valid 
13 0.1651 0.1638 Valid 
14 0.2810 0.1638 Valid 
15 0.4210 0.1638 Valid 
16 0.5590 0.1638 Valid 
17 0.4920 0.1638 Valid 
18 0.6020 0.1638 Valid 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
       Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) di atas, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih 




Jadi semua pernyataan dapat dinyatakaan valid atau layak dijadikan angket 
penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas 
       Reliabilitas merupakan suatu alat tes yang memiliki tingkat 
keakuratan dan kepercayaan yang tinggi dalam suatu penelitian. Oleh 
karena itu uji reliabilitas sangatlah dibutuhkan dalam menentukan hasil 
penelitian tersebut dapat dipercaya atau tidak. 
       Suharsimi Arikunto (2013: 100) mengemukakan bahwa 
reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus 
valid menyangkut harapan diperolehnya data yang valid, sesuai dengan 
kenyataan. Jika validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain 
adalah tidak menyimpangnya data dari kenyataan artinya bahwa data 
tersebut benar. 
       Reliabilitas merupakan penerjemah dari kata reability. Suatu 
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 
reabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang riabel. Walaupun istilah 
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti konsistensi, 
keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya, 




sejauh mana hasil suatu proses pengukuran yang dapat dipercaya (Azwar, 
2017:7). 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel 











Hasil Uji Reliabilitas Variabel 




       Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika 
nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji 
reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji 
kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Peneliti akan menjelaskan keadaan di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar sesuai dengan data yang telah diperoleh dalam kurun waktu 1 
tahun terakhir yaitu, bulan November 2017 sampai dengan bulan Oktober 2018. 
Keadaan yang akan dijelaskan meliputi pustakawan, pengunjung dan koleksi 
perpustakaan. 
1. Pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Keadaan pegawai Perpustakaan tanggal 5 Juni 2018 memiliki tenaga 
Pustakawan  sebanyak 7 orang. Kepala UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar bernama Prof. Oslan Jumadi, M.Phil., Ph.D. 
2. Pengunjung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Pengunjung UPT Perpustakaan UNM terbagi atas tiga jenis yaitu, 
pengunjung yang terdaftar sebagai anggota, non anggota dan pengunjung 
rombongan. Hal ini dijelaskan pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.1 
Pengunjung UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
November 2017 – Oktober 2018 
Bulan  Jenis Pengunjung  
 Anggota Non Anggota Rombongan 
November 2017 3.918 48 0 
Desember 2017 3.645 83 0 
Januari 2018 1.846 190 0 
Februari 2018 4.962 140 0 
Maret 2018 5.378 96 0 




Mei 2018 4.330 135 6 
Juni 2018 443 32 0 
Juli 2018 1.862 152 0 
Agustus 2018 1.952 199 0 
September 2018 4.685 592 9 
Oktober 4.626 1.052 0 
Total Pengunjung 43.322 2.848 32 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
3. Koleksi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Koleksi UPT Perpustakaan UNM terbagi atas dua jenis yaitu, koleksi 
buku dan digital. Hal ini dijelaskan pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.2 
Koleksi UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
No Jenis Koleksi Jumlah Koleksi 
Judul Eksemplar 
1 Sirkulasi 10.135 16.171 
2 Cadangan 13.332 13.322 
3 Referensi 1.879 1.879 
4 Audio Visual (VCD/DVD) 96 168 
5 Berkala/Serial tercetak 634 3.455 
6 Audio/Digital (CD) 956 956 
7 Karya Ilmiah   
 a. Skripsi 5.799 5.799 
 b. Tesis 1.350 1.350 
 c. Disertasi 62 62 
 d. Laporan (Penelitian) 861 861 
 e. Laporan Seminar 251 251 
 f. Makalah 9 9 







































B. Pelayanan Prima Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Layanan diartikan sebagai cara melayani, yaitu membantu menyiapkan 
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang. Sedangkan prima diartikan sangat 
baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa layanan prima adalah layanan yang 




Kepala UPT Perpustakaan Sidang Pustakawan 











baik. Sehingga kebutuhan yang diharapkan seseorang tersebut dalam hal ini 
pemustaka dapat dipenuhi (Achmad, 2014 :79).  
       Perlunya layanan ditingkatkan agar membantu pemustaka supaya 
mendapatkan kenyamanan sehingga bisa menarik minat kunjung pemustaka akan 
lebih baik, seperti yang akan diuraikan dibawah ini. 
       Berdasarkan jawaban responden dari hasil penyebaran angket sebanyak 
100 eksamplar yang disebarkan dan terisi semua. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti akan memaparkan jawaban responden dalam bentuk tabel.  
1. Pelayanan Prima di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
a. Penerapan pelayanan prima 
       Penerapan layanan prima di suatu perpustakaan memiliki banyak 
manfaat bagi perpustakaan, pustakawan maupun pemustaka. Adanya 
penerapan layanan prima di perpustakaan akan meningkatkan keinginan 
pemustaka untuk berkunjung. Apakah pelayanan prima telah diterapkan di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar? Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.3 
Penerapan Pelayanan Prima 






Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 24 24% 
Ragu-ragu 3 76 76% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 




       Berdasarkan  tabel di atas, dari 100 responden yang menjawab 
sangat setuju sebesar 0%, responden yang menjawab setuju sebesar 24%, 
ragu-ragu sebesar 76%,tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju 
sebesar 0%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan layanan prima di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar belum maksimal. 
 
b. Kepuasan pemustaka 
       Salah satu ciri layanan prima telah diterima oleh pemustaka adalah 
dengan pemustaka merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
pustakawan. Kepuasan pemustaka adalah tujuan utama diterapkannya 
layanan prima di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 











Sangat Setuju 5 2 2% 
Setuju 4 59 59% 
Ragu-ragu 3 39 39% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 2%, responden yang menjawab setuju sebesar 59%, ragu-ragu 




dapat disimpulkan bahwa kepuasan pemustaka terhadap pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan rendah. 
 
c.  Meningkatkan kinerja pustakawan 
       Untuk meningkatkan pelayanan menjadi pelayanan prima, maka 
perlu meningkatkan pengetahuan serta kemampuan pustakawan sehingga 
dapat meningkatkan kinerja. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.5 
Meningkatkan Kinerja Pustakawan 






Sangat Setuju 5 58 58% 
Setuju 4 42 42% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 58%, responden yang menjawab setuju sebesar 42%, dan 
tidak ada satupun yang menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju jika dengan 








d. Meningkatkan hubungan antar pustakawan dan pemustaka 
       Pelayanan prima dapat membuat pemustaka merasa akrab dengan 
pustakawannya sehingga dapat meningkatkan hubungan antar pustakawan 
dengan pemustaka. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini, jawaban dari 
responden tentang pelayanan prima dapat meningkatkan hubungan antar 
pustakawan dan pemustaka. 
 
Tabel 4.6 
Meningkatkan Hubungan Antar Pustakawan dan Pemustaka 






Sangat Setuju 5 59 59% 
Setuju 4 41 41% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, dari 100 responden yang menjawab 
sangat setuju sebesar 59%, responden yang menjawab setuju sebesar 41%, 
dan tidak satupun responden menjawab ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden sangat setuju 
dengan adanya pelayanan prima dapat meningkatkan hubungan antar 
pustakawan dan pemustakanya. 
 
e. Meningkatkan kreativitas pustakawan 
       Menciptakan pelayanan prima membutuhkan kemampuan dan 
mengasah kreativitas pustakawan sehingga dapat membuat pemustaka 




demikian, pelayanan prima dapat meningkatkan kreativitas pustakawan. 
seperti yang ada pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.7 
Meningkatkan Kreativitas Pustakawan 






Sangat Setuju 5 56 56% 
Setuju 4 43 43% 
Ragu-ragu 3 1 1% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 56%, responden yang menjawab setuju sebesar 43%, ragu-
ragu sebesar 1% dan tidak ada satupun responden yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
jika pelayanan prima dapat meningkatkan kinerja pustakawan. 
 
f.  Meningkatkan citra perpustkaan 
       Citra perpustakaan dengan otomatis meningkat jika kinerja 
pustakawannya baik, pustakawannya memberikan pelayanan yang baik, 
koleksinya memenuhi kebutuhan pemustaka, dan lainnya. Semua itu, dapat 
realisasikan dengan menerapkan pelayanan prima atau pelayanan yang 







Meningkatkan Citra Perpustakaan 






Sangat Setuju 5 58 58% 
Setuju 4 42 42% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 58%, setuju 42% dan tidak ada responden yang menjawab 
ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa responden sangat setuju pelayanan prima dapat meningkatkan citra 
perpustakaan. 
 
g. Meningkatkan loyalitas pemustaka 
       Loyalitas merupakan hal yang tidak bias dibeli dengan uang. 
Loyalitas hanya bias didapatkan, namun tidak bisa dibeli. Jika diartikan, 
maka loyalitas adalah mutu dari sikap setia (loyal). Ketika pemustaka 
mendapat pelayanan yang baik dari pustakawan maka secara tidak langsung 
dapat membuat pemustaka ingin terus menerus berkunjung ke perpustakaan 
tersebut sehingga dapat dikatakan pengunjung setia perpustakaan. Hal ini 










Meningkatkan Loyalitas Perpustakaan 






Sangat Setuju 5 62 62% 
Setuju 4 38 38% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 62%, responden yang menjawab setuju sebesar 38% dan tidak 
ada satupun responden yang menjawab ragu-ragu, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju pelayanan 
prima dapat meningkatkan loyalitas pemustaka. 
h. Pelayanan tidak terbelit-belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan 
       Pelayanan dapat dikatakan prima jika pelayanannya tidak terbelit-
belit, mudah dipahami, dan mudah dilaksanakan. Sehingga memudahkan 
pemustaka berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10 
Pelayanan Tidak Terbelit-Belit, Mudah Dipahami, dan Mudah 
Dilaksanakan 






Sangat Setuju 5 4 4% 
Setuju 4 70 70% 
Ragu-ragu 3 15 15% 
Tidak Setuju 2 9 9% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 2 2% 
Jumlah  100 100% 




       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 4%, responden yang menjawab setuju sebesar 70%, ragu-ragu 
sebesar 15%, tidak setuju 9% dan sangat tidak setuju 2%. Disimpulkan 
bahwa pelayanan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tidak 
terbelit-belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan. 
 
i. Pelayanan yang jelas persyaratan teknis dan administrasi 
       Setiap orang pastinya menginginkan pelayanan yang jelas. Jelas 
akan persyaratan teknis dan administrasi publik yang artinya persyaratan 
dalam perpustakaan seperti syarat peminjaman buku dan syarat 
pengembalian buku jelas agar mudah dipahami oleh pemustaka. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.11 
Pelayanan Yang Jelas Persyaratan Teknis dan Administrasi 






Sangat Setuju 5 5 5% 
Setuju 4 77 77% 
Ragu-ragu 3 12 12% 
Tidak Setuju 2 6 6% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 5%, responden yang menjawab setuju sebesar 77%, ragu-ragu 
sebesar 12%, yang menjawab tidak setuju sebesar 6% dan tidak ada yang 




Perpustakaan Universitas Negeri Makassar jelas dalam persyaratan teknis 
dan administrasi. 
 
j.  Kepastian waktu 
       Kepastian waktu dalam pelaksanaan pelayanan publik dapat 
diselesaikan dengan kurun waktu yang telah ditentukan. Seperti pembuatan 
kartu anggota perpustakaan, waktu pengambilannya harus sesuai dengan apa 
yang telah ditentukan oleh instansi atau perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 










Sangat Setuju 5 1 1% 
Setuju 4 97 97% 
Ragu-ragu 3 2 2% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 1%, responden yang menjawab setuju sebesar 97%, ragu-ragu 
sebesar 2% dan tidak ada satupun responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa pelayanan di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah tepat waktu dalam 






k. Pelayanan yang tepat dan teliti 
       Pelayanan yang diharapkan adalah pelayanan yang tepat atau sudah 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan penuh ketelitian dalam 
memberikan pelayanan. Sehingga kebutuhan pemustaka terpenuhi dan 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.13 
Pelayanan Yang Tepat dan Teliti 






Sangat Setuju 5 1 1% 
Setuju 4 66 66% 
Ragu-ragu 3 33 33% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 1%, responden yang menjawab setuju sebesar 66%, ragu-ragu 
sebesar 33% dan tidak ada satupun responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah tepat dan penuh 
ketelitian. 
 




       Pelayanan prima dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan 
pustakawan sehingga diterima dengan benar oleh pemustaka dan tepat 
sasaran. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.14 
Pelayanan Diterima Dengan Benar dan Tepat 






Sangat Setuju 5 3 3% 
Setuju 4 93 93% 
Ragu-ragu 3 4 4% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 3%, responden yang menjawab setuju sebesar 93%, ragu-ragu 
sebesar 4% dan tidak ada satupun responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa pelayanan di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah diterima dengan benar oleh 
pemustaka dan tepat sasaran. 
 
m. Pustakawan memberi rasa aman 
       Dalam proses pelayanan publik, pustakawan hendaknya 
memberikan rasa aman kepada pemustaka dan memiliki kepastian hukum. 
Dapat dilihat pada tabel dibawah ini jawaban responden akan rasa aman 
yang diberikan oleh pustakawan.  
 
Tabel 4.15 










Sangat Setuju 5 1 1% 
Setuju 4 90 90% 
Ragu-ragu 3 9 9% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel diatas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 1%, respoden yang menjawab setuju sebesar 90%, ragu ragu 
sebesar 9% dan tidak ada satupun responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju, Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka setuju 
pustakawan memberikan rasa aman terhadap pemustaka. 
 
n. Bertanggung jawab 
       Memenuhi kebutuhan pemustaka tidak lah semudah yang 
dipikirkan. Sudah pasti ada keluhan-keluhan yang dikeluarkan oleh 
pemustaka. Dan untuk menciptakan pelayanan prima, pustakawan harus 
bertanggung jawab menyelesaikan keluhan-keluhan tersebut. Hal ini dapat 










Sangat Setuju 5 1 1% 
Setuju 4 53 53% 
Ragu-ragu 3 46 46% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 




Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
  Berdasarkan table di atas, bahwa responden menjawab sangat 
setuju 1%, setuju  sebesar 53%, ragu ragu sebesar 46%, dan tidak ada 
satupun responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju, maka 
dapat disimpulkan bahwa pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar bertanggung jawab terhadap setiap keluhan pemustaka. 
 
o. Sarana dan prasarana memadai 
       Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang paling penting. 
Karena dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai maka, akan 
memaksimalkan fungsi dari perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.17 
Sarana dan Prasarana Memadai 






Sangat Setuju 5 46 46% 
Setuju 4 52 52% 
Ragu-ragu 3 2 2% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Dari table di atas, bahwa responden yang menjawab sangat setuju 
sebesar 46%, setuju sebesar 52%, ragu ragu sebesar 2%, dan tidak ada 




dapat dipahami bahwa sarana dan prasaran yang ada di UPT Perpustakan 
Universitas Negeri Makssar sudah memadai. 
 
 
p. Lokasi mudah diakses 
       Kemudahan mengakses lokasi atau perpustakaan akan 
memudahkan pemustaka untuk berkunjung sehingga dapat memaksimalkan 
fungsi perpustkaan. Juga membantu proses dan kegiatan diperpustakaan 
yang akan mendatangkan manfaat apabila berfungsi secara optimal. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.18 
Lokasi Mudah Diakses 






Sangat Setuju 5 46 46% 
Setuju 4 54 54% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
Dari table diatas, bahwa responden yang menjawab setuju sebesar 
46%, setuju sebesar 54%, dan tidak ada satu pun responden menjawab ragu 
ragu dan tidak setuju serta sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan 
bahwa  pemustaka merasakan lokasi UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar mudah dijangkau.  
 




       Pustakawan yang disiplin sangat menguntungkan bagi perpustakaan 
karena untuk mengatur perpustakaan tidak sulit lagi. Dan adanya 
pustakawan yang sopan dan ramah adalah salah satu cara yang paling ampuh 
untuk menarik minat kunjung pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.19 
Pustakawan Disiplin, Sopan dan Ramah 






Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 21 21% 
Ragu-ragu 3 67 67% 
Tidak Setuju 2 12 12% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
Dari table diatas tidak ada satupun responden menjawab sangat 
setuju, setuju sebesar 21%, ragu ragu sebesar 67%, tidak setuju sebesar 12%, 
dan tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat 
dipahami bahwa pustakawan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar masih kurang disiplin, sopan dan ramah dalam melayani 
pemustaka. 
 
r. Kenyamanan pemustaka 
       Saat proses pelayanan publik, pustakawan juga harus 
memperhatikan kenyamanan pemustaka terhadap pelayanan yang diberikan. 
Ruang baca yang nyaman sebab pemustaka akan lebih memilih membaca 




belajar dikarenakan ruangannya tidak nyaman. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden pada tabel dibawah ini tentang kenyamanan pemustaka 
terhadap pelayanan yang diberikan. 
Tabel 4.20 
Kenyamanan Pemustaka 






Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 75 75% 
Ragu-ragu 3 25 25% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
Dari table diatas, bahwa tidak ada satupun responden menjawab 
sangat setuju, setuju sebesar 75%, ragu ragu sebesar 25%, dan tidak ada 
satupun responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka 
dapat disimpulkan pemustaka merasa nyaman dengan pelayanan yang 
diberikan oleh pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. 
 
s. Sistem layanan terbuka 
       Sistem layanan terbuka adalah system layanan perpustakaan yang 
memberi kebebasan kepada pemustaka untuk masuk dan memilih sendiri 
koleksi yang diinginkannya di rak. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.21 
Sistem Layanan Terbuka 









Sangat Setuju 5 54 54% 
Setuju 4 46 46% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa reponden menjawab sangat setuju 
54%, setuju sebesar 46%, dan tidak ada satupun responden yang 
menjawab ragu ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemustaka lebih menyukai UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar menerapkan system layanan terbuka. 
 
t. Sistem layanan tertutup 
       Sistem layanan tertutup adalah layanan perpustakaan yang 
pemustakanya tidak diperbolehkan langsung mengambil koleksi yang 
diinginkannya di rak, tetapi harus melalui pustakawannya. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.22 
Sistem Layanan Tertutup 






Sangat Setuju 5 0 0% 
Setuju 4 0 0% 
Ragu-ragu 3 55 55% 
Tidak Setuju 2 37 37% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 8 8% 
Jumlah  100 100% 




Berdasarkan tabel di atas, bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat setuju dan setuju, ragu ragu sebesar 55%, tidak setuju 
sebesar 37% dan sangat tidak setuju sebesar 8%. Maka dapat disimpulkan 
pemustaka kurang menyukai jika perpustakaan menerapkan sistem 
layanan tertutup. 
 
u. Kompetensi pustakawan dalam memberi layanan prima 
       Dalam memberikan pelayanan prima kepada pemustaka, ada 
beberapa kompetensi yang harus dimiliki pustakawan agar pelayanan prima 
tercipta dan tepat sasaran. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.23 
Kompetensi Pustakawan Dalam Memberi Layanan Prima 






Sangat Setuju 5 42 42% 
Setuju 4 57 57% 
Ragu-ragu 3 1 1% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa reponden menjawab sangat setuju 
sebesar 42%, setuju sebesar 57%, ragu ragu sebesar 1%, dan tidak ada 
satupun responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka 




prima, pustakawan di  UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar perlu 
meningkatkan kompetensinya. 
 
v. Berpedoman pada SKKNI 
       SKKNI adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan 
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perpustakaan harus 
didukung oleh sumber daya manusia perpustakaan yang professional dan 
memiliki kompetensi dalam bidang perpustakaan dengan berpedoman pada 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia - Perpustakaan (SKKNI - 
PRP). Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.24 
Berpedoman pada SKKNI 






Sangat Setuju 5 72 72% 
Setuju 4 28 28% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel diatas, bahwa responden menjawab sangat setuju 
72%, setuju sebesar 28%, dan tidak ada satupun responden menjawab ragu 
ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemustaka sangat setuju jika pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas 




       Dari hasil pengolahan data tentang pelayanan prima di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka dapat diuraikan sebagai 
berikut. Jumlah item untuk pernyataan variabel pelayanan prima adalah 22 






Total Skor Variabel (X) Pelayanan Prima 




(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 571 5 X 571    = 2.855 
Setuju 4 1.168 4 X 1.168 = 4.672 
Ragu-ragu 3 386 3 X 386    = 1.158 
Tidak Setuju 2 64 2 X 64      = 128 
Sangat Tidak Setuju 1 10 1 X 10      = 10 
Jumlah  2.199 8.823 
      (Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total skor untuk 
variabel pelayanan prima adalah 8.823. Selanjutnya dihitung rentang skor, 
yaitu (skor maksimal – skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono, 2014: 99). 
Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) x jumlah item 
pernyataan x jumlah responden, yaitu = 5 x 22 x 100 = 11.000. Jumlah 
skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) x jumlah item pernyataan x 
jumlah responden, yaitu = 1 x 22 x 100 = 2.200. 
       Rentang skor = skor maksimal - skor minimal :5 , jadi rentang 
skor untuk variabel pelayanan prima = 11.000 – 2.200 : 5 = 10.560. Untuk 













       Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap pelayanan prima di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
 
 
       STB                   TB CB        B                     SB 
 
   
 
     2.200       4.400              6.600     8.800         10.560       11.000 
 
Bagan 4.2 rentang skor pelayanan prima di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
Keterangan: 
STB   : Sangat Tidak Baik 
TB   : Tidak Baik 
CB : Cukup Baik 
B : Baik  
SB   : Sangat Baik 
       Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel pelayanan 




skor (2.200 – 11.000). Nilai 10.560 termasuk dalam interval penilaian baik 
dan mendekati sangat baik. 
2.  Minat kunjung Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
       Suatu perpustakaan dapat dikatakan berhasil jika pemustakanya 
memiliki minat kunjung dan kesadaran yang tinggi dalam manfaatkan 
perpustakaan. Dalam variabel (Y) minat kunjung terdapat 18 pernyataan. 
Selanjutnya akan diuraikan secara rinci tentang minat kunjung di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sebagai berikut: 
a. Penerapan Pelayanan Prima 
       Memberikan pelayanan yang baik kepada pemustaka tentunya dapat 
mempengaruhi minat kunjung ke perpustakaan. Memperoleh pelayanan yng 
baik akan membuat pemustaka merasa senang dan akan senantiasa 
berkunjung ke perpustakaan tanpa perlu berpikir panjang. Hal ini dapat 




Penerapan Pelayanan Prima 






Sangat Setuju 5 62 62% 
Setuju 4 38 38% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 




       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 62%, responden yang menjawab setuju sebesar 38%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa penerapan 





b. Pelayanan prima mendorong minat pemustaka untuk berkunjung 
       Memperoleh pelayanan yang baik dari pustakawan membuat 
pemustaka merasa senang dan secara otomatis mendorong minatnya untuk 
berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.27 
Pelayanan Prima Mendorong Minat Pemustaka Untuk Berkunjung 






Sangat Setuju 5 58 58% 
Setuju 4 42 42% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 




ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa penerapan 
pelayanan prima di perpustakaan dapat mendorong minat untuk berkunjung 
ke perpustakaan. 
c.  Mengetahui manfaat perpustakaan meningkatkan kunjungan pemustaka 
       Banyak masyarakat yang belum mengetahui arti dan manfaat 
perpustakaan dan mempengaruhi tingkat kunjungan pemustaka. Oleh karena 
itu, dengan mengetahui arti dan manfaat perpustakaan akan meningkatkan 
kunjungan pemustaka di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.28 
Mengetahui Manfaat Perpustakaan Meningkatkan Kunjungan Pemustaka 






Sangat Setuju 5 58 58% 
Setuju 4 42 42% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 58%, responden yang menjawab setuju sebesar 42%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju bahwa dengan 
pemustaka mengetahui lebih dalam arti dan manfaat perpustakaan maka 




d. Berkunjung karena membutuhkan sesuatu 
       Salah satu alasan pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
karena membutuhkan sesuatu. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.29 
Berkunjung Karena Membutuhkan Sesuatu 






Sangat Setuju 5 53 53% 
Setuju 4 47 47% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 53%, responden yang menjawab setuju sebesar 47%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung karena membutuhkan 
sesuatu di perpustakaan. 
e.  Berkunjung karena tertarik dengan perpustakaan 
       Pemustaka ingin berkunjung ke perpustakaan karena memiliki 
ketertarikan tersendiri terhadap perpustakaan. Tertarik akan fasilitasnya, 
pelayanannya, ataupun karena koleksi-koleksinya. Hal ini dapat dilihat dari 














Sangat Setuju 5 61 61% 
Setuju 4 36 36% 
Ragu-ragu 3 3 3% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 61%, responden yang menjawab setuju sebesar 36%, ragu-
ragu sebesar 3%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung karena tertarik dengan 
perpustakaan. 
f.  Berkunjung karena dilayani dengan baik 
       Memperoleh pelayanan yang baik dari pustakawan membuat 
pemustaka merasa dihargai dan mendorong minat untuk berkunjung ke 




Berkunjung Karena Dilayani Dengan Baik 






Sangat Setuju 5 53 53% 
Setuju 4 47 47% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 




       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 53%, responden yang menjawab setuju sebesar 47%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung karena memperoleh 




g. Berkunjung untuk kesenangan 
       Salah satu tujuan pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
untuk kesenangan tersendiri. Kesenangan yang dimaksudkan adalah 
berkunjung karena senang membaca komik, berkunjung karena 
memanfaatkan wifi, dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.32 
Berkunjung Untuk Kesenangan 






Sangat Setuju 5 56 56% 
Setuju 4 44 44% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 




ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung untuk kesenangan 
tersendiri. 
h. Berkunjung untuk memperoleh pengetahuan 
       Salah satu tujuan pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
menambah wawasan baru yang terdapat di dalamnya. Berikut data yang 
menyatakan pemustaka berkujung untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.33 
Berkunjung Untuk Memperoleh Pengetahuan 






Sangat Setuju 5 56 56% 
Setuju 4 39 39% 
Ragu-ragu 3 5 5% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 56%, responden yang menjawab setuju sebesar 39%, ragu-
ragu sebesar 5%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung untuk menambah 
wawasan atau pengetahuannya. 




       Ketenangan, kenyamanan dan fasilitas perpustakaan yang memadai 
banyak dimanfaatkan oleh pemustaka untuk tempat menyelesaikan tugas 
atau suatu pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.34 
Berkunjung Untuk Menyelesaikan Tugas atau Pekerjaan 






Sangat Setuju 5 42 42% 
Setuju 4 58 58% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 42%, responden yang menjawab setuju sebesar 58%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden berkunjung untuk menyelesaikan 
tugas atau pekerjaannya. 
j. Kondisi fisik mempengaruhi minat kunjung 
       Minat kunjung pemustaka dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. 
Salah satunya adalah kondisi fisik pemustaka seperti sakit dan sebagainya. 
Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.35 
Kondisi Fisik Mempengaruhi Minat Kunjung 










Setuju 4 71 71% 
Ragu-ragu 3 12 12% 
Tidak Setuju 2 1 1% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 16%, responden yang menjawab setuju sebesar 71%, ragu-
ragu sebesar 12%, tidak setuju sebesar 1% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik pemustaka mempengaruhi minat 
untuk berkunjung ke perpustakaan. 
 
 
k. Keadaan psikis mempengaruhi minat kunjung 
       Kondisi pemustaka yang mengalami gangguan psikis akan 
mempengaruhi minatnya untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.36 
Keadaan Psikis Mempengaruhi Minat Kunjung 






Sangat Setuju 5 16 16% 
Setuju 4 71 71% 
Ragu-ragu 3 11 11% 
Tidak Setuju 2 2 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 




       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 16%, responden yang menjawab setuju sebesar 71%, ragu-
ragu sebesar 11%, tidak setuju sebesar 2% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa keadaan psikis yang terganggu dapat 
mempengaruhi minat untuk berkunjung ke perpustakaan. 
l. Lingkungan sosial mempengaruhi minat kunjung 
       Lingkungan sosial merupakan salah satu yang sangat berpengaruh 
terhadap minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat 





Lingkungan Sosial Mempengaruhi Minat Kunjung 






Sangat Setuju 5 88 88% 
Setuju 4 12 12% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 88%, responden yang menjawab setuju sebesar 12%, ragu-




0%. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial mempengaruhi minat 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. 
m. Adanya jarak antar perpustakaan dan pemustaka 
       Lokasi perpustakaan yang mudah diakses mendorong minat 
kunjung pemustaka dan juga adanya jarak antar perpustakaan dan pemustaka 
mempengaruhi minat kunjung. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.38 
Adanya Jarak Antar Perpustakaan dan Pemustaka 






Sangat Setuju 5 20 20% 
Setuju 4 74 74% 
Ragu-ragu 3 6 6% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 20%, responden yang menjawab setuju sebesar 74%, ragu-
ragu sebesar 6%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa adanya jarak antar perpustakaan dan 
pemustaka mempengaruhi minat kunjung pemustaka. 
n. Keterbatasan akses informasi 
       Pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena ingin mengakses 




informasi dapat mempengaruhi minat kunjung pemustaka. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.39 
Keterbatasan Akses Informasi 






Sangat Setuju 5 39 39% 
Setuju 4 61 61% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 39%, responden yang menjawab setuju sebesar 61%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa keterbatasan akses informasi mempengaruhi 
minat kunjung pemustaka. 
o. Respon dan perhatian rendah mempengaruhi minat kunjung 
       Respon dan perhatian pemustaka yang rendah terhadap 
perpustakaan dapat mempengaruhi minat kunjung. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.40 
Respon dan Perhatian Rendah Mempengaruhi Minat Kunjung 






Sangat Setuju 5 29 29% 
Setuju 4 67 67% 




Tidak Setuju 2 1 1% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 29%, responden yang menjawab setuju sebesar 67%, ragu-
ragu sebesar 3%, tidak setuju sebesar 1% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa respon dan perhatian pemustaka yang rendah 
terhadap perpustakaan mempengaruhi minat kunjung. 
p. Persepsi yang keliru mempengaruhi minat kunjung 
       Banyak persepsi pemustaka yang masih keliru terhadap 
perpustakaan. Dan persepsi yang keliru tersebut dapat mempengaruhi minat 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.41 
Persepsi Yang Keliru Mempengaruhi Minat Kunjung 






Sangat Setuju 5 32 32% 
Setuju 4 62 62% 
Ragu-ragu 3 4 4% 
Tidak Setuju 2 2 2% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 




ragu sebesar 4%, tidak setuju sebesar 2% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa adanya persepsi yang keliru terhadap 
perpustakaan dapat mempengaruhi minat kunjung pemustaka. 
q. Minat terhadap perpustakaan rendah 
       Pustakawan selalu berusaha untuk menarik minat pemustaka untuk 
berkunjung ke perpustakaan. akan tetapi, minat pemustaka yang rendah 
terhadap perpustakaan akan mempengaruhi minat kunjung. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.42 
Minat Terhadap Perpustakaan Rendah 






Sangat Setuju 5 33 33% 
Setuju 4 67 67% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 33%, responden yang menjawab setuju sebesar 67%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa minat yang rendah terhadap perpustakaan 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka. 
r. Kesibukan dan waktu yang terbatas 
       Faktor yang dapat mempengaruhi minat kunjung pemustaka dan 




yang terbatas sehingga tidak sempat berkunjung ke perpustakaan. Hal ini 
dapat dilihat dari jawaban responden pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.43 
Kesibukan dan Waktu Yang Terbatas 






Sangat Setuju 5 57 57% 
Setuju 4 43 43% 
Ragu-ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 0 0% 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 
Jumlah  100 100% 
(Sumber : Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan  tabel di atas, bahwa responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar 57%, responden yang menjawab setuju sebesar 43%, ragu-
ragu sebesar 0%, tidak setuju sebesar 0% dan sangat tidak setuju sebesar 
0%. Dapat disimpulkan bahwa adanya kesibukan dan waktu yang terbatas 
akan mempengaruhi minat kunjung pemustaka. 
       Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) minat kunjung 
pemustaka adalah 18 item. Dari hasil pengolahan data minat kunjung 
pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, maka dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.44 
Total Skor Variabel (Y) Minat Kunjung 




(S) X (F) 
Sangat Setuju 5 829 5 X 829 = 4.145 
Setuju 4 921 4 X 921 = 3.684 
Ragu-ragu 3 44 3 X 44   = 132 
Tidak Setuju 2 6 2 X 6     = 12 




Jumlah  1.800 7.973 
                     (Sumber:Hasil Pengolahan Oktober 2018) 
       Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total untuk minat kunjung 
adalah 7.973. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor 
minimal) dibagi 4 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh 
dari: 5 (skor tertinggi) x jumlah item pernyataan x jumlah responden, yaitu = 
5 x 18 x 100 = 9.000. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) 
x jumlah item pernyataan x jumlah responden, yaitu = 1 x 18 x 100 = 1.800. 
       Rentang skor = skor maksimal - skor minimal :5 , jadi rentang skor 
untuk variabel pelayanan prima = 9.000 – 1.800 : 5 = 8.640. Untuk 











       Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap minat kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
 
       STB                   TB CB        B                     SB 
 
   
 




Bagan 4.3 rentang skor pelayanan prima di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar 
 
Keterangan: 
STB   : Sangat Tidak Baik 
TB   : Tidak Baik 
CB : Cukup Baik 
B : Baik  
SB   : Sangat Baik 
       Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel minat kunjung  (Y) 
sebesar 8.640 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.800 – 9.000). 




C. Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
       Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh layanan 
prima terhadap minat kunjung pemustaka untuk mengetahui seberapa pengaruh 
besar antara dua variabel, yakni variabel promosi (X) dan variabel minat kunjung 
pemustaka (Y) dengan melakukan. 
1. Uji Korelasi  
       Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelayanan prima terhadap 




maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis Product 
moment dengan bantuan program IBM SPSS V.22. 
 
Tabel 4.45 
Uji Korelasi Variabel Penelitian 
Correlations 
 pelayanan prima minat kunjung 
pelayanan 
prima 
Pearson Correlation 1 .155 
Sig. (2-tailed)  .124 
N 100 100 
minat 
kunjung 
Pearson Correlation .155 1 
Sig. (2-tailed) .124  
N 100 100 
 
(Sumber:Output IBM SPSS V.22) 
 
       Dasar pengambilan keputusan (apabila lebih besar dari 0.5 maka 
tidak berkorelasi) 
       Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi 
pearson antara variabel pelayanan prima (X) dengan minat kunjung (Y) 
terdapat pengaruh sebesar 0,155 dan berada pada interval 0,00-0,199 maka 
dapat dikatakan pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung sangat 
rendah. Artinya nilai korelasi adalah positif karena ada pengaruh. Dikatakan 
positif jika hasil nilai korelasi yang di dapat bernilai positif yaitu 0,155. 
Dimana jika pelayanan prima meningkat maka minat kunjung pemustaka juga 
meningkat 




       Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 
bebas (pelayanan prima) terhadap variabel terikat (minat kunjung pemustaka). 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y= a + b X. 
Tabel 4.46 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.002 8.999  7.223 .000 
pelayanan prima .158 .102 .155 1.553 .124 
a. Dependent Variable: minat kunjung 
(Sumber : Output IBM SPSS V. 22) 
       Dari tabel koefisien diatas, kolom B pada konstanta (a) adalah 65.002 
sedangkan (b) adalah 0,158. sehingga, persamaan regresinya sebagai berikut Y 
= a + bX atau Y= 65.002 + 0,158X 
1. konstanta (a) = 65.002 
       Hal ini berarti bahwa apabila pelayanan prima tidak ada 
peningkatan atau konstan, minat kunjung pemustaka akan tetap sebesar 
65.002 
2. b = 0,158 
       Hal ini berarti bahwa apabila nilai naik satu satuan, maka minat 
kunjung pemustaka akan meningkat sebesar 0,158 satuan. 
       Berdasarkan hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
meningkatnya pelayanan prima maka minat kunjung pemustaka semakin 
tinggi. 




       Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
model summary.  Pengujian  tersebut dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel independen (pelayanan prima) terhadap variabel 
dependen (minat kunjung) serta seberapa besar pengaruhnya. Untuk menguji 
hipotesis awal maka digunakan dua cara yaitu dengan bantuan SPSS V 22 
yaitu : 
a. Uji Koefisien Determinasi 
       Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan 
menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model summary 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.47 






(Sumber Output IBM SPSS V.22) 
       Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai koefisien determinasi (R2 )  
adalah 0,155
2 
= 0,024. Untuk melihat seberapa besar pengaruh pelayanan 
prima terhadap minat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar adalah: 
KD = 𝑟2x 100% 
       = 0,024 x 100% 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .024 .014 3.89310 




       = 2,4% 
        Jadi, pelayanan prima memiliki pengaruh terhadap minat 
kunjung pemustaka sebesar 2,4% sedangkan sisanya 97,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model regresi linear. 
       Berdasarkan koefisien interpretasi korelasi maka nilai  𝑟2=0,024 
berada pada hubungan sangat rendah sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka memiliki 
hubungan yang rendah. 
b. Uji Parsial (T-Test) 
       Uji parsial dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh satu variabel indenpenden secara individual dalam menerapkan 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.002 8.999  7.223 .000 
pelayanan prima .158 .102 .155 1.553 .124 
a. Dependent Variable: minat kunjung 






       Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan  pelayanan prima 
berpengaruh terhadap  peningkatan minat kunjung pemustaka. Hal ini 
dapat dilihat bahwa t hitung variabel pelayanan prima sebesar 1.553 
sementara t tabel sebesar 0,1638. Hal itu berarti t hitung > t tabel. Tingkat 
signifikasi variabel pelayanan prima sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,1 artinya signifikan dan H1 diterima. Karena ada pengaruh pelayanan 
prima berpengaruh terhadap peningkatan minat kunjung pemustaka. 
Dengan kata lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan prima 








       Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas mengenai 
pengaruh pelayanan prima terhadap minat kunjung pemustaka di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, sehingga dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pelayanan prima (X) di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
berdasarkan hasil pengolahan data dari 22 item pernyataan dan 100 
responden maka diperoleh total skor untuk variabel pelayanan prima 
adalah 8.823 dan nilai presentase 80%. Berdasarkan rentang skor 2.200 – 
11.000 maka diperoleh tingkatan penilaian responden terhadap pelayanan 
prima di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sebesar 10.450, 
termasuk dalam kategori baik. Adapun minat kunjung pemustaka (Y) di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berdasarkan hasil 
pengolahan data dari 18 item pernyataan dan 100 responden maka 
diperoleh total skor untuk variabel minat kunjung adalah 7.973 dengan 
nilai presentase 89%. Berdasarkan rentang skor 1.800 – 9.000 maka 
diperoleh tingkatan penilaian responden terhadap minat kunjung di UPT 





2. Pengaruh pelayanan prima (X) terhadap minat kunjung (Y) di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berdasarkan hasil uji korelasi 
menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson sebesar 0.155 dan berada pada 
interval 0.00-0,199 maka dapat dikatakan pengaruh pelayanan prima 
terhadap minat kunjung rendah. Berdasarkan hasil uji regresi linear 
sederhana diperoleh persamaan regresi Y = a + bX atau Y= 65.002 + 
0,158X sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya 
pelayanan prima maka minat kunjung pemustaka semakin tinggi.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan cara uji koefisien determinasi 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2 ) adalah 0,155
2 
= 0,024 dan nilai 
KD sebesar 2,4%, hal ini berarti pelayanan prima memiliki pengaruh 2,4% 
terhadap minat kunjung pemustaka. Hasil uji hipotesis menggunakan uji 
parsial (T Test) dengan t hitung sebesar 1.553 sementara t tabel sebesar 
0,1638 maka t hitung > t tabel. Tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,1 maka signifikan dan H1 diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa pelayanan prima berpengaruh terhadap peningkatan minat kunjung 
pemustaka. Sehingga dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan 














       Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar diharapkan agar 
memaksimalkan penerapan pelayanan prima sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan pemustaka serta meningkatkan sikap 
kedisiplinan, kesopanan dan keramahan guna menarik minat kunjung 
pemustaka untuk memanfaatkan perpustakaan secara maksimal. 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk lebih peduli terhadap perkembangan 
dan kemajuan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar salah 
satunya dengan cara antusias dalam memberikan kritik dan saran atas 
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ANGKET PENGARUH PELAYANAN PRIMA TERHADAP MINAT 




No. Responden : _____________(diisi oleh peneliti) 
Nama   : _______________________________ 
Jenis Kelamin  : Perempuan/Laki-laki 
Jurusan/Semester : ________________/_______________ 
Status   : Mahasiswa UNM/Lainnya 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
       Berdasarkan pengalaman Anda, berilah tanda silang checklist ( ) untuk pilihan 
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Saudara/Saudari cukup menjawab sesuai dengan yang Anda alami dan rasakan 
saat berkunjung ke UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.  
Keterangan pengisian: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS)            4. Setuju (S) 
2. Tidak Setuju (TS)                          5. Sangat Setuju (SS) 




























1.  Pustakawan telah menerapkan pelayanan 
prima di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar 
     
2. Pemustaka merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh pustakawan UPT 
Universitas Negeri Makassar 
     
3. Pelayanan prima dapat meningkatkan kinerja 
pustakawan 
     
4. Pelayanan prima dapat meningkatkan 
hubungan antara pemustaka dan pustakawan 
     
5. Pelayanan prima dapat meningkatkan 
kreativitas pustakawan 
     
6. Pelayanan prima dapat meningkatkan citra 
perpustakaan 
     
7. Pelayanan prima dapat meningkatkan 
loyalitas pemustaka 
     
8. Pustakawan memberikan pelayanan yang 
tidak terbelit-belit, mudah dipahami, dan 
mudah dilaksanakan 
     
9. Pustakawan memberikan pelayanan yang 
jelas dalam persyaratan teknis dan 
administrasi pelayanan publik 
     
10. Pustakawan memberikan pelayanan yang 
pasti dalam pelaksanaan pelayanan publik 
dengan kurun waktu yang ditentukan 
     
11. Pustakawan memberikan pelayanan yang 
tepat dan penuh ketelitian. 
     
12. Pustakawan memberikan produk pelayanan 
publik yang diterima dengan benar dan tepat. 
     
13. Pustakawan memberi rasa aman dalam proses 
pelayanan publik dan memiliki kepastian 
hukum 
     
14. Pustakawan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan keluhan pemustaka 
     
15. Kelengkapan akan sarana dan prasarana 
memadai 
     
16. Tempat atau lokasi mudah di akses      
17. Pustakawan menjunjung tinggi kedisiplinan, 
kesopanan dan keramahan. 
     
18. Pemustaka merasa nyaman dengan pelayanan 
yang diberikan oleh pustakawan 
     
19. Pelayanan menggunakan sistem layanan 
terbuka 
     
20. Pelayanan menggunakan sistem layanan 
tertutup 
     
21. Meningkatkan kompetensi pustakawan dalam 
memberi pelayanan prima 
     
22. Perpustakaan berpedoman pada Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) 
     
 
 






















23. Pelayanan yang diberikan pustakawan 
berpengaruh terhadap minat kunjung 
pemustaka 
     
24. Pelayanan yang prima dapat mendorong 
minat untuk berkunjung ke perpustakaan 
     
25. Dengan mengetahui arti dan manfaat 
perpustakaan dapat meningkatkan tingkat 
kunjungan pemustaka 
     
26. Kebutuhan yang mengharuskan ke 
perpustakaan dapat meningkatkan tingkat 
kunjungan pemustaka 
     
27. Ketertarikan tersendiri dengan perpustakaan 
dapat meningkatkan tingkat kunjungan 
pemustaka 
     
28. Memperoleh pelayanan yang baik akan 
meningkatkan tingkat kunjungan pemustaka 
     
29. Pemustaka berkunjung ke perpustakaan untuk 
kesenangan tersendiri 
     
30. Pemustaka berkunjung ke perpustakaan untuk 
memperoleh pengetahuan baru 
     
31. Pemustaka berkunjung ke perpustakaan untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
     
32. Kondisi fisik mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka 
     
33. Keadaan psikis mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka 
     
34. Lingkungan sosial mempengaruhi minat 
kunjung pemustaka 
     
35. Jarak antar perpustakaan dan pemustaka 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka 
     
36. Keterbatasan akses informasi dan komunikasi 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka 
     
37. Respon dan perhatian pemustaka yang rendah 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka 
     
38. Persepsi pemustaka yang keliru terhadap 
perpustakaan mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka 
     
39. Minat pemustaka terhadap perpustakaan 
rendah mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka 
     
40. Tingkat kesibukan dan waktu yang terbatas 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka 
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